
 
Un 

    

 

 

ANALISIS SPASIAL KONDISI LINGKUNGAN DAN 

PERILAKU MASYARAKAT DENGAN KEJADIAN 

FILARIASIS DI KABUPATEN BANYUASIN 

TAHUN 2020 

 

 

SKRIPSI 

 

 

OLEH 

   NAMA : LINDA LIANI  

  NIM : 10011381621124 

 

 

PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2021 



 

 

 
 

 

 

ANALISIS SPASIAL KONDISI LINGKUNGAN DAN 

PERILAKU MASYARAKAT DENGAN KEJADIAN 

FILARIASIS DI KABUPATENBANYUASIN 

TAHUN 2020 

 

SKRIPSI 

Diajukan Sebagai Syarat Untuk Mendapatkan Gelar (S1) 

Sarjana Kesehatan Masyarakat Pada Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitasn Sriwijaya 

 

 

OLEH 

LINDA LIANI 

10011381621124 

 

 

PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2021 



 

i 
 

KESEHATAN LINGKUNGAN 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
Skripsi,  2021 

Linda Liani 

Analisis Spasial Kondisi Lingkungan dan Perilaku Masyarakat dengan 

Kejadian Filariasis di Kabupaten Banyuasin Tahun 2020 

xvii + 68 halaman, 17 tabel, 11 gambar, 5 lampiran 

ABSTRAK 

Filariasis merupakan penyakit yang disebabkan oleh cacing filaria yang 

menyerang saluran getah bening dan ditularkan melalui gigitan nyamuk 

Mansonia, Anopheles, Culex, Armigeres. Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis hubungan kondisi lingkungan dan perilaku masyarakat dengan 

kejadian filariasis serta melakukan pemetaan secara spasial terkait sebaran kasus 

filariasis di Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini yaitu penelitian analitik 

observasional dengan desain case control untuk menganalisis hubungan kondisi 

lingkungan dan perilaku masyarakat dengan kejadian filariasis sedangkan untuk 

sebaran dilakukan analisis spasial secara deskriptif. Jumlah sampel sebanyak 45 

dari 15 kasus dan 30 kontrol. Analisis data dilakukan secara univariat dan 

bivariat dengan uji chi-square sedangkan spasial menggunakan QGIS. Hasil 

analisis spasial menunjukkan bahwa kecamatan sembawa memiliki kerawanan 

sedang terhadap filariasis, dan kecamatan talang kelapa dan suak tapeh dengan 

kerawanan rendah terhadap filariasis. Hasil bivariat keberadaan genangan air p-

value = 1000, kandang ternak p-value = 0,375, kondisi SPAL p-value = 0,458, 

pemakaian kelambu p-value = 0,036, keluar rumah p-value = 0,008. 

Disimpulkan terdapat hubungan antara kebiasaan pemakaian kelambu dan 

kebiasaan keluar rumah malam hari dengan kejadian filariasis dan tidak ada 

hubungan antara genangan air, kandang ternak dan kondisi SPAL dengan 

kejadian filariasis di Kecamatan Banyuasin. Saran kepada masyarakat untuk 

tidak beraktivitas diluar rumah pada malam hari jika tidak memiliki kepentingan 

dan menggunakan kelambu saat tidur ,dan menjaga kebersihan lingkungan 

sekitar rumah serta memperbaiki kondisi SPAL agar tidak menjadi tempat 

perkembangbiakan nyamuk. 

Kata Kunci : Filariasis, Spasial, Lingkungan, Perilaku 
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ABSTRACK  

Filariasis is a disease caused by filarial worms that attack the lymph channels 

and is transmitted through the bite of the Mansonia, Anopheles, Culex, Armigeres 

mosquitoes. This study aims to analyze the relationship between environmental conditions 

and community behavior with the incidence of filariasis and to do a spatial mapping 

related to the distribution of filariasis cases in Banyuasin Regency. This research is an 

observational analytic study with a case control design to analyze the relationship 

between environmental conditions and community behavior with the incidence of 

filariasis, while descriptive spatial analysis is carried out for distribution. The number of 

samples in this study were 45 of 15 cases and 30 controls and data sampling was the 

coordinate point using GPS at the research location . Data analysis was performed 

univariate and bivariate with the chi-square test, while spatially using the QGIS. The 

results of the spatial analysis show that the sembawa sub-district has a moderate 

susceptibility to filariasis, and the talang kelapa and suak tapeh sub districts have a low 

susceptibility to filariasis. The bivariate results of standing water p-value = 1000, cattle 

sheds p-value = 0.375, SPAL condition p-value = 0.458, use of mosquito nets p-value = 

0.036, leaving the house p-value = 0.008 . It was concluded that Sembawa sub-district 

had moderate vulnerability and Talang Kelapa and Suak Tapeh sub-districts had low 

susceptibility to filariasis. And there is a relationship between the habit of using mosquito 

nets and the habit of going out at night with the incidence of filariasis and there is no 

relationship between standing water, cattle pens and SPAL conditions with the incidence 

of  filariasis in Banyuasin District. Suggestions to the public not to move outside the 

house at night if they have no interest and use mosquito nets while sleeping. And maintain 

the cleanliness of the environment around the house and improve the condition of SPAL 

so that it does not become a breeding ground for mosquitoes. 

Keywords : Filariasis, Spatial, Enviromental, Behavior 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Filariasis adalah penyakit yang disebabkan oleh cacing filaria dan 

ditularkan oleh nyamuk Culex, Anopheles, Mansonia, dan Armigeres dan 

disebabkan oleh cacing filaria seperti Wuchereria bancrofti, Brugia malayi dan 

Brugia timori yang menyerang saluran dan kelenjar getah bening (Kemenkes RI, 

2018). Filariasis mempunyai sifat menahun dan apabila tidak mendapatkan 

pengobatan akan menyababkan kecacatan seperti pembesaran kaki, lengan, 

payudara, dan skroptum (WHO 2014). Filariasis juga menimbulkan dampak 

berupa penurunan produktivitas kerja, beban keluarga dan menimbulkan kerugian 

ekonomi bagi negara karena dapat menyebabkan kecacatan menetap. Kecacatan 

yang disebabkan oleh filariasis merupakan kecacatan terbesar kedua di dunia 

setelah kecacatan mental (WHO, 2011). 

Cacat yang diakibatkan penyakit ini tidak hanya menghambat produktivitas, 

akan tetapi para penderita juga merasakan tekanan mental dan sosial karena 

stigma yang muncul di masyarakat (WHO, 2014). Seseorang dapat tertular 

Filariasis, jika orang tersebut digigit nyamuk infeltif, yaitu nyamuk yang 

mengandung larva stadium tiga atau L3. Infeksi filariasis memiliki tiga tahap 

yaitu tahap inkubasi, tahap akut, dan tahap kronis (Arsin, 2016). Menurut World 

Health Organization (2018) menyatakan bahwa terdapat 856 juta penduduk di 52 

negara di seluruh dunia  berisiko tertular penyakit filariasis atau dikenal dengan 

penyakit kaki gajah. Diperkirakan 60% dari seluruh kasus berada di Asia 

Tenggara.  

Filariasis di indonesia ditemukan hampir di seluruh wilayah kepulauan 

seperti Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara, dan Papua. kasus 

filariasis di Indonesia pada tahun 2009 yaitu sebesar 11.914 kasus dengan estimasi 

prevalensi Microfilaria rate (Mf rate) 1,9%. Tingkat endemisitas di Indonesia 

berkisar antara 0% - 40%. Tahun 2014 kasus kronis filariasis meningkat menjadi 
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14.932 penderita yang tersebar di 418 kabupaten/kota di 34 provinsi dengan 

prevalensi Mf 4,7%. (Depkes RI, 2014). 

Tahun 2018 terdapat 10.681 kasus filariasis yang tersebar di 34 provinsi di 

Indonesia. Provinsi sumatera selatan merupakan salah satu wilayah endemis 

filariasis. Tercatan hampir seluruh kabupaten di provinsi ini terdapat kasus kronis 

filariasis. Pada tahun 2018 tercatat kasus filariasis di Sumatera Selatan sebayak 

169 kasus. Dimana Kabupaten Banyuasin merupakan kabupaten dengan jumlah 

penderita filariasis terbanyak di sumatra selatan. Hampir di seluruh wilayah 

kecamatan di kabupaten banyuasin merupakan daerah endemis filariasis. 

Berdasarkan tahun 2015 tercatat 98 kasus filariasis kronis yang tersebar di 31 

wilayah kerja puskesmas dengan mf rate 1,92%. Tetapi seiring berjalannya waktu 

jumlah penderita jumlah filariasis pada tahun ada sebayak 41 orang Kabupaten 

Banyuasin, (Dinkes Banyuasin. 2018) 

Indonesia diperkirakan terdapat lebih dari 23 spesies vektor nyamuk penular 

filariasis yang terdiri dari genus Anopheles, Aedes,Culex, Mansonia, dan 

Armigeres (Kemenkes RI, 2012). Edemisitas filaria di suatu daerah ditentukan 

berdasarkan besarnya Mikrofilaria (Mf) Rate. Jika Mf Rate di suatu kabupaten  ≥ 

1%, berarti kabupaten tersebut tergolong endemis filariasis. Faktor yang dapat 

memicu timbulnya kejadian filariasis, diantaranya faktor lingkungan dan 

kebiasaan masyarakat itu sendiri. Faktor lingkungan adalah salah satu yang 

mempengaruhi kepadatan vektor filariasis. Lingkungan ideal dapat dijadikan 

tempat potensial nyamuk untuk berkembangbiak dan tempat peristirahatan 

sehingga kepadatan nyamuk akan meningkat (Depkes RI, 2016). 

Neorjoedianto (2014), menunjukkan bahwa Kondisi Saluran Pembuangan 

Air Limbah (SPAL) dan keberadaan genangan air berisiko kejadian filariasis. 

Lingkungan yang buruk dengan adanya genangan air di sekitar rumah dan  

kondisi saluran pembuangan air limbah yang tidak lancar dan tidak tertutup 

mengenagdi sertai dengan adanya tanaman air dapat menjadi tempat 

perkembangbiakan nyamuk Culek sp yang lebih  menyukai air kotor. Wulandari 

(2017), menyatakan keberadaan kandang ternak dapat menjadi faktor kejadian 

filariasis, karena kandang ternak dapat menjadi tempat peristirahatan nyamuk dan 

juga kandang ternak yang menyatu dengan rumah lebih besar berisiko filariasisi. 
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Pemakaian kelambu sangat efektif untuk mencegah kontak dengan gigitan 

nyamuk. Hasil penelitian yang dilakukan Puspita ningrum (2019), seorang yang 

tidak mengunakan kelambu turut mempengaruhi kejadian filariasis. Kemudian, 

menurut Purnama (2017), memiliki kebiasaan keluar rumah pada malan hari juga 

mempengaruhi kejadian filariasis karena aktivitas mengigit nyamuk culek dan 

mansonia meningkat pada malam hari. 

Instrumen yang dapat dilakukan pendekatan secara spasial untuk 

mengetahuifaktor risiko lingkungan dan prilaku masyarakat yang menjadi 

penyebab filariasis. Analisis spasial dengan menggunakan Sistem Informasi 

Geografi (SIG) merupakan salah satu metode penting untuk surveilans dan 

monitoring kesehatan masyarakat. Dimana SIG mempunyai kemampuan dalam 

menghubungkan berbagai data pada suatu titik tertentu yang ada di bumi, 

mengabungkannya, menganalisa dan memetakan hasilnya.  

Data yang diolah pada SIG merupakan data spesial yang merupakan data 

yang berorientasi geografis dan merupakan lokasi yang memiliki sistem 

koordinasi tertentu, sebagai dasar rujukan sebagai aplikasi SIG dapat menjawab 

beberapa pertanyaan seperti, lokasi, kondisi, trend, analisis dan permodelan. Hal 

inilah yang membedakan SIG dari sistem informasi lainnya (Astrini & Oswald, 

2012). Selain itu SIG dapat menstratifikasi faktor risiko suatu penyakit 

berdasarkan kondisi lingkungan. Analisis SIG berguna sebagai strategi 

pengendalian filariasis berbasis kewilayahan dengan mengidentifikasi daerah 

yang berisiko di Kabupaten Banyuasin. Komponen yang akan diamati dalam 

penelitian ini adalah keberadaan genangan air, keberadaan kandang ternak, 

saluran pembuangan air limbah, kebiasaan keluar rumah pada malam dan 

kebiasaan menggunakan kelambu saat tidur di Kecamatan Sembawa, Talang 

Kelapa, Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin yang akan dianalisis menggunakan 

analisis spasial.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah endemis filariasis, dimana 

kabupaten Banyuasin menempatka uratan pertama endemis filariasis di setiap 

tahunnya. Hampir di semua kecamatan di Banyuasin juga daerah endemis, dengan 
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tingkat mf rata-rata >1%. Filariasis di Kecamatan Sembawa, Talang Kelapa dan 

Suak Tapeh di Kabupaten Banyuasin berkaitan erat dengan kehadiran nyamuk 

sebagai vektor filariasis. Setiap tahun di temukannya kejadian filariasis di wilayah 

ini dan Kecamatan Sembawa, Talang Kelapa dan Suak Tapeh termasuk wilayah 

yang kejadian filariasisnya tinggi. Kondisi lingkungan fisik yang mempengaruhi 

kejadian filariasis, yaitu keberadaan genangan air, keberadaan kandang ternak dan 

kondisi saluran pembuangan air limbah, adapun perilaku masyarakat yaitu, 

perilaku keluar rumah pada malam hari, perilaku menggunakan kelambu. 

 

1.3 Tujuan penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk menganalisis spasial kondisi lingkungan dan perilaku masyarakat 

dengan kejadian filariasis di Kabupaten Banyuasin. 

1.3.2 Tujuan khusus 

1. Menganalisis kejadian filariasis di Kecamatan Sembawa, Talang Kelapa 

dan Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin. 

2. Menganalisis secara spasial keberadaan genangan air, keberadaan kandang 

ternak, kondisi SPAL, kebiasaan pemakaian kelambu, dan kebiasaan 

keluar rumah pada malam hari di Kecamatan Sembawa, Talang Kelapa 

dan Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin. 

3. Menganalisis hubungan keberadaan genangan air dengan kejadian 

filariasis di Kecamatan Sembawa, Talang Kelapa dan Suak Tapeh 

Kabupaten Banyuasin. 

4. Menganalisis hubungan keberadaan kandang ternak dengan kejadian 

filariasis di Kecamatan Sembawa, Talang Kelapa dan Suak Tapeh 

Kabupaten Banyuasin. 

5. Menganalisis hubungan kondisi SPAL dengan kejadian filariasis di 

Kecamatan Sembawa, Talang Kelapa dan Suak Tapeh Kabupaten 

Banyuasin. 

6. Menganalisis hubungan perilaku pemakaian kelambu saat tidur dengan 

kejadian filariasis di Kecamatan Sembawa, Talang Kelapa dan Suak Tapeh 

Kabupaten Banyuasin . 
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7. Menganalisis hubungan perilaku keluar malam hari dengan kejadian 

filariasis di Kecamatan Sembawa, Talang Kelapa dan Suak Tapeh 

Kabupaten Banyuasin . 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan tambahan 

referensi dan rujukan ilmu kesehatan masyarakat terkait dengan analisis spesial 

kondisi lingkungan dan kebiasaan masyarakat dengan kejadian filariasis. 

1.4.2 Manfaat Instansi Terkait 

Hasil penelitian ini sebagai bahan informasi sebagai bahan 

pertimbangan bagi Instansi Kesehatan seperti Puskesmas, Dinas Kesehatan dan 

Instansi lainnya dalam menentukan kebijakan maupun langkah-langkah 

pengendalian dan eliminasi filariasis.  

1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Penelitian ini dapat menjadi bahan informasi bagi pembaca maupun pihak 

lainnya yang ingin melanjutkan penelitian mengenai mengenai analisis spasial 

kejadian filariasis. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini akan di laksanakan di Kecamatan Sembawa, Talang Kelapa, 

Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin. 

1.5.2 Lingkup Waktu      

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan juni 2020. 

1.5.3 Lingkup Materi 

Penelitian ini merupakan bagian Ilmu Kesehatan Masyarakat. Fokusnya 

untuk mengetahui kondisi lingkungan dan kebiasaan masyarakat apa saja yang 

berkaitan dengan kejadian filariasis di Kecamatan Sembawa, Talang Kelapa dan 

Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin. 
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